BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan penelitian sebagai berikut :

1.

Pengelolaan dana PT Asuransi Takaful Keluarga dan PT AJ Syariah
Bumiputera dilakukan di kantor pusat yang berada di Jakarta. Jadi kantor
cabang yang berada di Yogyakarta merupakan kantor perwakilan yang
bertugas sebagai penghubung antara nasabah dengan kantor pusat. Secara
khusus pengelolaan dana asuransi pendidikan pada PT Asuransi Takaful
Keluarga dan AJ Syariah Bumiputera tergolong sama, yaitu nasabah
membayar premi ke perusahaan, kemudian dana premi yang terkumpul
akan diinvestasikan oleh perusahaan dan Perbedaannya adalah dari
presentase keuntungan yang didapatkan pada PT Takaful Keluarga di bagi
hasil dengan nisbah bagi hasil 85% untuk nasabah dan 15% untuk
perusahaan. Sedangkan, pada PT AJ Syariah Bumiputera di bagi hasil
dengan nisbah 70% untuk nasabah dan 30% untuk perusahaan.

Dari hasil analisa peneliti tentang komparasi pengelolaan dana asuransi
pendidikan antara PT Asuransi Takaful Keluarga dengan PT AJ Syariah
Bumiputera dapat diketahui bahwa perbedaan mendasar antara keduanya
adalah dalam hal nominal pembayaran premi, penerimaan dana santunan,
dan dana tahapan pendidikan. Sedangkan, Persamaan dari hasil komparasi
kedua perusahaan tersebut adalah dalam hal investasi. Pada produk
asuransi pendidikan, PT Asuransi Takaful Keluarga dan PT AJ Syariah
Bumiputera menginvestasikan dana yang terkumpul pada deposito obligasi
syariah dan reksadana syariah yang hasil investasinya aman dan stabil. Dari
hasil analisa kekuatan dan kelemahan pengelolaan dana asuransi
pendidikan dari kedua perusahaan tersebut, PT Asuransi Takaful Keluarga
Yogyakarta lebih unggul dibanding PT AJ Syariah Bumiputera
Yogyakarta.
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5.2. Saran

Sebagai tindak lanjut dari beberapa temuan penelitian maka peneliti

merekomendasikan dalam bentuk saran sebagai berikut :

1.

Untuk lebih mempercepat proses pengelolaan dana maka hendaknya
pengelolaan dana pada kedua perusahaan asuransi syariah tersebut
dilakukan oleh kantor-kantor cabang sehingga nasabah akan lebih cepat
menerima realisasi dana klaim yang diajukan.

PT AJ Syariah Bumiputera hendaknya meminimkan biaya akuisisi,
sehingga dapat memaksimalkan tabungan dan hasil investasi para
nasabah/peserta, seperti pada PT Asuransi Takaful Keluarga yang hanya
membebankan biaya akuisisi sebesar 105%.

Proses underwriting dan penerbitan polis di PT Asuransi Takaful Keluarga
dilakukan di kantor cabang agar proses penerbitan polis tidak
membutuhkan waktu yang lama, seperti pada PT AJ Syariah Bumiputera
yang melakukan proses penerbitan polis di kantor wilayah.

Dengan adanya Kketerbatasan pada penelitian ini yang hanya
mendeskripsikan pengelolaan dana secara umum, maka bagi penelitian
selanjutnya hendaknya meneliti mekanisme pengelolaan dana asuransi
pada perusahaan pusat agar hasil penelitian lebih lengkap dan perhitungan-

perhitungannya lebih detail dan transparan.



